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KATA PENGANTAR 

 

 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 12 Ta-

hun 2007 tentang Standar Pengawas Sekolah/Madrasah berisi standar kualifi-

kasi dan kompetensi pengawas sekolah. Standar kualifikasi menjelaskan per-

syaratan akademik dan nonakademik untuk diangkat menjadi pengawas seko-

lah. Standar kompetensi menjelaskan seperangkat kemampuan yang harus di-

miliki dan dikuasai pengawas sekolah untuk dapat melaksanakan tugas pokok, 

fungsi, dan tanggung jawabnya.  

Ada enam dimensi kompetensi yang harus dikuasai pengawas sekolah 

yakni: (a) kompetensi kepribadian, (b) kompetensi supervisi manajerial, (c) 

kompetensi supervisi akademik, (d) kompetensi evaluasi pendidikan, (e) kom-

petensi penelitian dan pengembangan, dan (f) kompetensi sosial. Dari hasil 

uji kompetensi di beberapa daerah menunjukkan kompetensi pengawas seko-

lah masih perlu ditingkatkan terutama dimensi kompetensi supervisi manaje-

rial, supervisi akademik, evaluasi pendidikan, dan kompetensi penelitian dan 

pengembangan. Untuk itu diperlukan adanya diklat peningkatan kompetensi 

pengawas sekolah baik bagi pengawas sekolah dalam jabatan, terlebih lagi 

bagi para calon pengawas sekolah. 

Materi dasar untuk semua dimensi kompetensi sengaja disiapkan agar 

dapat dijadikan rujukan oleh para pelatih dalam melaksanakan diklat pening-

katan kompetensi pengawas sekolah di mana pun pelatihan tersebut dilakana-

kan. Kepada tim penulis materi diklat kompetensi pengawas sekolah yang ter-

diri atas dosen LPTK dan widya iswara dari LPMP dan P4TK kami ucapkan 

terima kasih. Semoga tulisan ini ada manfaatnya.  
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Direktur Tenaga Kependidikan 

Ditjen PMPTK 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Guru merupakan elemen kunci dalam sistem pendidikan, khususnya di 

sekolah. Semua komponen lain, mulai dari kurikulum, sarana-prasarana, bia-

ya, dan sebagainya tidak akan banyak berarti apabila esensi pembelajaran ya-

itu interaksi guru dengan peserta didik tidak berkualitas. Semua komponen 

lain, terutama kurikulum akan “hidup” apabila dilaksanakan oleh guru. 

Begitu pentingnya peran guru dalam mentransformasikan input-input 

pendidikan, sampai-sampai banyak pakar menyatakan bahwa di sekolah tidak 

akan ada perubahan atau peningkatan kualitas tanpa adanya perubahan dan 

peningkatan kualitas guru. 

Sayangnya, dalam kultur masyarakat Indonesia sampai saat ini pekerja-

an guru masih cukup tertutup. Bahkan atasan guru seperti kepala sekolah dan 

pengawas sekali pun tidak mudah untuk mendapatkan data dan mengamati 

realitas keseharian  performance guru di hadapan siswa. Memang program 

kunjungan kelas oleh kepala sekolah atau pengawas, tidak mungkin ditolak 

oleh guru. Akan tetapi tidak jarang terjadi guru berusaha menampakkan kiner-

ja terbaiknya baik pada aspek perencanaan maupun pelaksanaan pembelajar-

an hanya pada saat dikunjungi. Selanjutnya ia akan kembali be-kerja seperti 

sedia kala, kadang tanpa persiapan yang matang serta tanpa semangat dan an-

tusiasme yang tinggi. 

Dengan latar belakang di atas, maka penilaian kinerja guru merupakan 

suatu hal yang perlu mendapat perhatian serius khususnya oleh pengawas. 

Penilaian kinerja guru, merupakan salah satu bagian kompetensi yang harus 

dikuasai pengawas sekolah/madrasah. Kompetensi tersebut termasuk dalam 

dimensi kompetensi evaluasi pendidikan. 

Dalam melakukan penilaian kinerja guru, seorang pengawas seyogyanya 

memiliki kemampuan untuk: (1) memahami ruang lingkup variabel yang hen-

dak dinilai, terutama kompetensi profesional guru, (2) memiliki standar dan/ 

atau menyusun instrumen penilaian, (3) melakukan pengumpulan dan analisis 

data, dan (4) membuat judgement atau kesimpulan akhir. Materi diklat ini di-

rancang untuk membekali pengawas dalam melakukan penilaian terhadap ki- 
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BAB II 

KOMPETENSI, PERAN  DAN KINERJA GURU 

  

A. Kompetensi Guru 

Kinerja guru mempunyai spesifikasi/kriteria tertentu. Kinerja guru da-

pat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi/kriteria kompetensi yang harus 

dimiliki oleh setiap guru. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indone-

sia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kom-

petensi Guru. Dijelaskan bahwa Standar Kompetensi Guru dikembangkan se-

cara utuh dari 4 kompetensi utama, yaitu: (1) kompetensi pedagogik, (2) ke-

pribadian, (3) sosial, dan (4) profesional. Keempat kompetensi tersebut terin-

tegrasi dalam kinerja guru. 

 

1.  Kompetensi Pedagogik  

Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan yang harus dimiliki guru ber-

kenaan dengan karakteristik siswa dilihat dari berbagai aspek seperti moral, 

emosional, dan intelektual. 

Hal tersebut berimplikasi bahwa seorang guru harus mampu menguasai 

teori belajar dan prinsip-prinsip belajar, karena siswa memiliki karakter, sifat, 

dan interest yang berbeda. 

Berkenaan dengan pelaksanaan kurikulum, seorang guru harus mampu 

mengembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikan masing-masing dan 

disesuaikan dengan kebutuhan lokal. 

Guru harus mampu mengoptimalkan potensi peserta didik untuk meng-

aktualisasikan kemampuannya di kelas, dan harus mampu melakukan kegiat-

an penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.  

Kemampuan yang harus dimiliki guru berkenaan dengan aspek-aspek 

yang diamati, yaitu: 

a. Penguasaan terhadap karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 

sosial, kultural, emosional dan intelektual.  

b. Penguasaan terhadap teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

mendidik.  
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gas untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa untuk mencapai tujuan pem-

belajaran, untuk itu guru dituntut mampu menyampaikan bahan pelajaran. 

Guru harus selalu meng-update, dan menguasai materi pelajaran yang disaji-

kan. Persiapan diri tentang materi diusahakan dengan jalan mencari informasi 

melalui berbagai sumber seperti membaca buku-buku terbaru, mengakses da-

ri internet, selalu mengikuti perkembangan dan kemajuan terakhir tentang 

materi yang disajikan. 

Kompetensi atau kemampuan kepribadian yaitu kemampuan yang harus 

dimiliki guru berkenaan dengan aspek: 

a. Dalam menyampaikan pembelajaran, guru mempunyai peranan dan tugas 

sebagai sumber materi yang tidak pernah kering dalam mengelola proses 

pembelajaran. Kegiatan mengajarnya harus disambut oleh siswa sebagai 

suatu seni pengelolaan proses pembelajaran yang diperoleh melalui latih-

an, pengalaman, dan kemauan belajar yang tidak pernah putus. 

b. Dalam melaksakan proses pembelajaran, keaktifan siswa harus selalu di-

ciptakan dan berjalan terus dengan menggunakan metode dan strategi me-

ngajar yang tepat. Guru menciptakan suasana yang dapat mendorong sis-

wa untuk bertanya, mengamati, mengadakan eksperimen, serta menemu-

kan fakta dan konsep yang benar. Karena itu guru harus melakukan kegi-

atan pembelajaran menggunakan multimedia, sehingga terjadi suasana 

belajar sambil bekerja, belajar sambil mendengar, dan belajar sambil ber-

main, sesuai kontek materinya. 

c. Di dalam pelaksanaan proses pembelajaran, guru harus memperhatikan 

prinsip-prinsip didaktik metodik sebagai ilmu keguruan. Misalnya bagai-

mana menerapkan prinsip apersepsi, perhatian, kerja kelompok, korelasi 

dan prinsip-prinsip lainnya. 

d. Dalam hal evaluasi, secara teori dan praktik, guru harus dapat melaksana-

kan sesuai dengan tujuan yang ingin diukurnya. Jenis tes yang digunakan 

untuk mengukur hasil belajar harus benar dan tepat. Diharapkan pula gu-

ru dapat menyusun butir secara benar, agar tes yang digunakan dapat me-

motivasi siswa belajar. 

Kemampuan yang harus dimiliki guru dalam proses pembelajaran dapat 

diamati dari aspek-aspek: 
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2. Guru membuat Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Perencanaan pembelajaran adalah membuat persiapan pembelajaran. 

Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa jika tidak mempunyai persiapan pem-

belajaran yang baik, maka peluang untuk tidak terarah terbuka lebar, bahkan 

mungkin cenderung untuk melakukan improvisasi sendiri tanpa acuan yang 

jelas. Mengacu pada hal tersebut, guru diharapkan dapat melakukan persiap-

an pembelajaran baik menyangkut materi pembelajaran maupun kondisi psi-

kis dan psikologis yang kondusif bagi berlangsungnya proses pembelajaran. 

 

3. Guru Melaksanakan Proses Pembelajaran 

Peran guru yang ketiga ini memegang peranan yang sangat penting, ka-

rena di sinilah proses interaksi pembelajaran dilaksanakan. Karena itu ada be-

berapa hal yang harus menjadi perhatian guru: 

a. Mengatur waktu berkenaan dengan berlangsungnya proses pembelajaran 

yang meliputi pengaturan alokasi waktu seperti pengantar + 10%, materi 

pokok + 80%, dan untuk penutup + 10%. 

b. Memberikan dorongan kepada siswa agar tumbuh semangat untuk bela-

jar, sehingga minat belajar tumbuh kondusif dalam diri siswa. Guru se-

nantiasa harus mampu menunjukkan kelebihan bidang yang dipelajari dan 

manfaat yang akan didapat dengan mempelajarinya. Menumbuhkan moti-

vasi tersebut dapat dilakukan dengan reinforcement yaitu memberi peng-

hargaan baik dengan sikap, gerakan anggota badan, ucapan, dan bentuk 

tertulis. Hal ini dilakukan sebagai respon positif terhadap tindakan yang 

dilakukan oleh siswa. 

c. Melaksanakan diskusi dalam kelas. Dalam sistem pendidikan yang demo-

kratis, diskusi adalah wahana yang tepat untuk menciptakan dan menum-

buhkan siswa yang kreatif dan produktif serta terlatih untuk berargumen-

tasi secara sehat serta terbiasa menghadapi perbedaan. Small group aktivities 

memiliki kelebihan untuk menggali potensi siswa, karena siswa akan ber-

peran aktif lebih besar dalam aktivitas pembelajarannya. 

d. Peran guru berikutnya adalah mengamati siswanya dalam berbagai kegi-

atan baik yang bersifat formal di ruang kelas maupun di dalam kegiatan 

ekstra kurikuler. Mengacu pada hasil pengamatan ini guru harus mengeta-

hui siswa mana yang membutuhkan pembinaan yang lebih, untuk diberi 
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ahli dalam suatu mata pelajaran, (d) penegak disiplin, (e) pelaksana adminis-

trasi pendidikan, (f) pemimpin generasi muda, karena ditangan gurulah nasib 

suatu generasi dimasa mendatang, dan (g) penyampai informasi kepada ma-

syarakat tentang perkembangan kemajuan dunia. 

 

5. Guru sebagai Komunikator 

Peran guru dalam kegiatan ini menyangkut proses penyampaian infor- 

masi baik kepada dirinya sendiri, kepada anak didik, kepada atasan, kepada 

orang tua murid maupun kepada masyarakat pada umumnya. 

Komunikasi pada diri sendiri menyangkut upaya introspeksi agar setiap 

langkah dan geraknya tidak mengalahi kode etik guru baik sebagai pendidik 

maupun sebagai pengajar. Komunikasi kepada anak didik merupakan peran 

yang sangat strategis, karena sepandai apapun seseorang manakala dia tidak 

mampu berkomunikasi dengan baik pada anak didiknya maka proses belajar 

mengajar akan kurang optimal. Komunikasi yang edukatif pada anak didik 

akan mampu menciptakan hubungan yang harmonis. Sedangkan komunikasi 

kepada atasan, orang tua, dan masyarakat adalah sebagai pertanggungjawab-

an moral. 

  

6. Guru Mampu Mengembangkan Keterampilan Diri 

Mengembangkan keterampilan diri merupakan suatu tuntutan bahwa se-

tiap guru harus mengembangkan keterampilan pribadinya dengan terus mengi-

kuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, jika tidak demikian ma-

ka guru akan ketinggalan jaman dan mungkin pada akhirnya akan sulit mem-

bawa dan mengarahkan anak didik kepada masa di mana dia akan menjalani 

kehidupan. 

 

7. Guru dapat Mengembangkan Potensi Anak  

Dalam melakukan kegiatan jenis ini guru harus mengetahui betul poten-

si anak didik. Karena berangkat dari potensi itulah guru menyiapkan strategi 

PBM yang sinerjik dengan potensi anak didik. Faktor „the how‟ memegang 

peranan penting dalam upaya mengembangkan potensi anak didik, hal ini di-

maksudkan untuk mempersiapkan diri menjadi manusia seutuhnya yang akan 

mampu membangun dirinya dan masyarakat lingkungannya. 
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merangsang siswa untuk belajar, memberikan rasa aman dan kepuasan 

dalam mencapai tujuan. 

Kualitas dan kuanitas belajar siswa dalam kelas bergantung pada ba-

nyak faktor, antara lain adalah guru, hubungan pribadi antar siswa dalam 

kelas, serta kondisi umum dan suasana dalam kelas. 

Tujuan umum mengelola kelas adalah menyediakan dan mengguna-

kan fasilitas kelas agar mencapai hasil yang baik. Sedangkan tujuan khu-

susnya adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan 

alat-alat belajar, menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan siswa 

bekerja dan belajar serta membantu siswa untuk memperoleh hasil yang 

diharapkan. 

Sebagai manajer, guru bertanggung jawab memelihara lingkungan 

fisiknya, agar senantiasa menyenangkan untuk belajar dan mengarahkan 

atau membimbing proses-proses intelektual dan sosial dalam kelasnya. 

Dengan demikian guru tidak hanya mementingkan siswa belajar,tetapi ju-

ga mengembangkan kebiasaan bekerja dan belajar secara efektif di kalang-

an siswa. Tanggung jawab sebagai manager yang penting bagi guru ada-

lah membimbing pengalaman-pengalaman siswa sehari-hari kearah self 

direct behavior. 

Salah satu manajemen kelas yang baik ialah menyediakan kesem-

patan bagi siswa sedikit demi sedikit mengurangi ketergantungan kepada 

guru, sehingga mereka mampu membimbing kegiatan sendiri.siswa harus 

belajar melakukan self control dan self activity melalui proses bertahap. 

Sebagai manajer lingkungan belajar, guru harus mampu mempergunakan 

pengetahuan tentang teori belajar mengajar dan teori perkembangan se-

hingga memungkinkan untuk menciptakan situasi belajar mengajar yang 

menimbulkan kegiatan belajar pada siswa akan mudah dilaksanakan dan 

sekaligus memudahkan pencapaian tujuan yang diharapkan. 

 

c.  Guru sebagai Mediator dan Fasilitator  

Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pema-

haman yang cukup mengenai media pendidikan, karena media pendidikan 

merupakan alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajar me-

ngajar. 
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jar tidak terbatas pada sejumlah mata pelajaran yang diberikan akan tetapi ju-

ga menyangkut pengalaman belajar, seperti kebiasaan, moral, sikap, dan lain 

sebagainya. 

Implementasi kurikulum sesungguhnya tejadi pada saat proses belajar 

mengajar, hal ini bisa kita lihat dalam Miller dan Saller (1985: 13) yang  me-

ngatakan: “in some, cases, implementation of the curriculumplan, ussualy, 

but not necessarily, involving, teachingin the sense of student teacher interaction 

in an educational setting”. Pengetian tersebut memberikan pemahaman bah-

wa kurikulum dalam dimensi kegiatan adalah sebagai manifestasi dari upaya 

untuk mewujudkan kurikulum yang masih dokumen tertulis menjadi aktual 

dalam serangkaian aktivitas belajar mengajar. 

Berangkat dari beberapa pemikiran tersebut, ada beberapa kegiatan gu-

ru dalam upaya mengembangkan kurikulum yang berlaku di sekolah, yang 

meliputi merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kurikulum. 

 

1)  Aktivitas Guru dalam Merencanakan Kurikulum 

Pada dasarnya kegiatan merencanakan meliputi: penentuan tujuan 

pengajaran, menentukan bahan pelajaran, menentukan alat dan metode 

dan alat pengajaran dan merencanakan penilaian pengajaran (Sudjana, 

1989: 31). Dengan demikian kegiatan merencanakan merupakan upaya 

yang sistematis dalam upaya mencapai tujuan, melalui perencanaan yang 

diharapkan akan mempermudah proses belajar mengajar yang kondusif. 

Dalam kegiatan perencanaan langkah pertama yang harus ditempuh 

oleh guru adalah menentukan tujuan yang hendak dicapai. Berangkat dari 

tujuan yang kongkrit akan dapat dijadikan patokan dalam melakukan lang-

kah dan kegiatan yang harus ditempuh termasuk cara bagaimana melak-

sanakanya. Dalam pandangan Zais (1976: 297) ada beberapa istilah yang 

berkenaan dengan tujuan, antara lain: aim goals dan objective. Pada mate-

ri ini yang dimaksud tujuan adalah objective, yaitu tujuan pokok bahasan 

yang lebih spesifik, merupakan hasil proses belajar mengajar. Bloom (1954: 

18) mengklasifikasikan tujuan tersebut menjadi tiga ranah, yaitu ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan menurut Ansary (1988: 95) 

ada beberapa sumber tujuan pengajar yaitu: kebutuhan anak, kebutuhan 

masyarakat, ilmu pengetahuan, dan filsafat. 
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Dikatakan demikian, karena dalam melaksanakan tugasnya seorang guru 

dituntut mampu melaksakan aktivitasnya mulai dari merencanakan kuri-

kulum, melaksanakan kurikulum, dan mampu menilai kurikulum tersebut, 

sehingga guru dituntut mampu mengaktualisasikan dirinya dengan seopti-

mal mungkin. 

 

C. Kinerja Guru 

Berdasarkan uraian tentang kompetensi dan peranan guru, tentu dapat 

diidentifikasi kinerja ideal seorang guru dalam melaksanakan peran dan tugas-

nya. Kinerja adalah performance atau unjuk kerja. Kinerja dapat pula diarti-

kan prestasi kerja atau pelaksanaan kerja atau hasil unjuk kerja. (LAN, 1992). 

Menurut August W. Smith, Kinerja adalah performance is output derives from 

processes, human otherwise, artinya kinerja adalah hasil dari suatu proses 

yang dilakukan manusia. Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ki-

nerja merupakan suatu wujud perilaku seseorang atau organisasi dengan ori-

entasi prestasi. Kinerja seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti: 

ability, capacity, held, incentive, environment dan validity (Noto Atmojo, 1992). 

Adapun ukuran kinerja menurut T.R. Mitchell (1989) dapat dilihat dari 

empat hal, yaitu:  

1. Quality of work – kualitas hasil kerja 

2. Promptness – ketepatan waktu menyelesaikan pekerjaan 

3. Initiative – prakarsa dalam menyelesaikan pekerjaan 

4. Capability – kemampuan menyelesaikan pekerjaan 

5. Comunication – kemampuan membina kerjasama dengan pihak lain. 

Standar kinerja perlu dirumuskan untuk dijadikan acuan dalam menga-

dakan penilaian, yaitu membandingkan apa yang dicapai dengan apa yang di-

harapkan. Standar kinerja dapat dijadikan patokan dalam mengadakan pertang-

gungjawaban terhadap apa yang telah dilaksanakan.  

Menurut Ivancevich (1996), patokan tersebut meliputi: (1) hasil, menga-

cu pada ukuran output utama organisasi; (2) efisiensi, mengacu pada penggu-

naan sumber daya langka oleh organisasi; (3) kepuasan, mengacu pada keber-

hasilan organisasi dalam memenuhi kebutuhan karyawan atau anggotanya; 

dan (4) keadaptasian, mengacu pada ukuran tanggapan organisasi terhadap 

perubahan. 
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BAB III 

INDIKATOR KINERJA GURU DAN PENILAIANNYA 

 

 

A.  Indikator Kinerja Guru 

Berkenaan dengan kepentingan penilaian terhadap kinerja guru. Georgia 

Departemen of Education telah mengembangkan teacher performance 

assessment instrument yang kemudian dimodifikasi oleh Depdiknas menjadi 

Alat Penilaian Kemampuan Guru (APKG). Alat penilaian kemampuan guru, 

meliputi: (1) rencana pembelajaran (teaching plans and materials) atau dise-

but dengann RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), (2) prosedur pembe-

lajaran (classroom procedure), dan (3) hubungan antar pribadi (interpersonal 

skill). 

Indikator penilaian terhadap kinerja guru dilakukan terhadap tiga kegi-

atan pembelajaran dikelas yaitu: 

 

1. Perencanaan Program Kegiatan Pembelajaran 

Tahap perencanaan dalam kegiatan pembelajaran adalah tahap yang ber-

hubungan dengan kemampuan guru menguasai bahan ajar. Kemampuan guru 

dapat dilihat dari cara atau proses penyusunan program kegiatan pembelajar-

an yang dilakukan oleh guru, yaitu mengembangkan silabus dan rencana pe-

laksanaan pembelajaran(RPP). Unsur/komponen yang ada dalam silabus terdi 

ri dari:  

a. Identitas Silabus 

b. Stándar Kompetensi (SK) 

c. Kompetensi Dasar (KD) 

d. Materi Pembelajaran 

e. Kegiatan Pembelajaran 

f. Indikator 

g. Alokasi waktu 

h. Sumber pembelajaran 

  Program pembelajaran jangka waktu singkat sering dikenal dengan 

sitilah RPP, yang merupakan penjabaran lebih rinci dan specifik dari sila-

bus, ditandai oleh adnya komponen-komponen : 

a. Identitas RPP 
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kemampuan siswa, sehingga dapat mendorong proses pembelajaran. (R. Ibra-

him dan Nana Syaodih S., 1993: 78) 

Sedangkan yang dimaksud dengan sumber belajar adalah buku pedoman. 

Kemampuan menguasai sumber belajar di samping mengerti dan memahami 

buku teks, seorang guru juga harus berusaha mencari dan membaca buku-bu-

ku/sumber-sumber lain yang relevan guna meningkatkan kemampuan teruta-

ma untuk keperluan perluasan dan pendalaman materi, dan pengayaan dalam 

proses pembelajaran. 

Kemampuan menggunakan media dan sumber belajar tidak hanya meng-

gunakan media yang sudah tersedia seperti media cetak, media audio, dan 

media audio visual. Tatapi kemampuan guru di sini lebih ditekankan pada 

penggunaan objek nyata yang ada di sekitar sekolahnya.  

Dalam kenyataan di lapangan guru dapat memanfaatkan media yang su-

dah ada (by utilization) seperti globe, peta, gambar dan sebagainya, atau guru 

dapat mendesain media untuk kepentingan pembelajaran (by design) seperti 

membuat media foto, film, pembelajaran berbasis komputer, dan sebagainya. 

 

c. Penggunaan Metode Pembelajaran 

Kemampuan berikutnya adalah penggunaan metode pembelajaran. Gu-

ru diharapkan mampu memilih dan menggunakan metode pembelajaran sesu-

ai dengan materi yang akan disampaikan. Menurut R. Ibrahim dan Nana S. 

Sukmadinata (1993: 74) ”Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dan 

kelemahan dilihat dari berbagai sudut, namun yang penting bagi guru metode 

manapun yang digunakan harus jelas tujuan yang akan dicapai”. 

Karena siswa memiliki interes yang sangat heterogen idealnya seorang 

guru harus menggunakan multi metode, yaitu memvariasikan penggunaan 

metode pembelajaran di dalam kelas seperti metode ceramah dipadukan de-

ngan tanya jawab dan penugasan atau metode diskusi dengan pemberian tu-

gas dan seterusnya. Hal ini dimaksudkan untuk menjembatani kebutuhan sis-

wa, dan menghindari terjadinya kejenuhan yang dialami siswa. 

 

3. Evaluasi/Penilaian Pembelajaran 

Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang ditujukan untuk 

mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan juga proses pem-
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membesarkan hati siswa agar mereka lebih giat berpartisipasi dalam interaksi 

pembelajaran. 

Tujuan dari pemberian penguatan ini adalah untuk: 

(1) Meningkatkan perhatian siswa terhadap pembelajaran. 

(2) Merangsang dan meningkatkan motivasi belajar. 

(3) Meningkatkan kegiatan belajar dan membina tingkah laku siswa yang 

produktif. 

Ada 4 cara dalam memberikan penguatan (reinforcement) yaitu: 

a. Penguatan kepada pribadi tertentu. Penguatan harus jelas kepada siapa di-

tujukan, yaitu dengan cara menyebutkan namanya, sebab bila tidak jelas 

akan tidak efektif. 

b. Penguatan kepada kelompok siswa, yaitu dengan memberikan pengharga-

an kepada kelompok siswa yang dapat menyelesaikan tugas dengan baik. 

c. Pemberian penguatan dengan cara segera. Penguatan seharusnya diberi-

kan sesegera mungkin setelah muncul tingkah laku/respon siswa yang di-

harapkan. Penguatan yang ditunda cenderung kurang efektif. 

d. Variasi dalam penggunaan. Jenis penguatan yang diberikan hendaknya 

bervariasi, tidak terbatas pada satu jenis saja karena akan menimbulkan 

kebosanan, dan lama kelamaan akan kurang efektif. 

 

3.  Keterampilan Mengadakan Variasi  

Variasi stimulus adalah suatu kegiatan guru dalam konteks proses inter-

aksi pembelajaran yang ditujukan untuk mengatasi kejenuhan siswa, sehing-

ga dalam situasi belajar mengajar, siswa menunjukkan ketekunan, antusiasme 

serta penuh partisipasi. 

Tujuan dan manfaat variation skills adalah untuk: 

a. Menimbulkan dan meningkatkan perhatian siswa kepada aspek-aspek 

pembelajaran yang relevan. 

b. Memberikan kesempatan berkembangnya bakat yang dimiliki siswa 

c. Memupuk tingkah laku yang positif terhadap guru dan sekolah dengan 

berbagai cara mengajar yang lebih hidup dan lingkungan belajar yang le-

bih baik. 

d. Memberi kesempatan kepada siswa untuk memperoleh cara menerima pe-

lajaran yang disenangi. 
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Komponen-komponen dalam mengelola kelas adalah sebagai berikut: 

1) Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan 

kondisi belajar yang optimal, seperti menunjukkan sikap tanggap, mem-

berikan perhatian, memusatkan perhatian kelompok, memberikan petun-

juk yang jelas, menegur bila siswa melakukan tindakan menyimpang, 

memberikan penguatan (reinforcement). 

2) Keterampilan yang berhubungan dengan pengembalian kondisi belajar 

yang optimal, yaitu berkaitan dengan respon guru terhadap gangguan sis-

wa yang berkelanjutan dengan maksud agar guru dapat melakukan tinda-

kan remidial untuk mengembalikan kondisi belajar yang optimal. Guru 

dapat menggunakan strategi:  

a) Modifikasi tingkah laku. Guru hendaknya menganalisis tingkah laku 

siswa yang mengalami masalah/kesulitan dan berusaha memodifikasi 

tingkah laku tersebut dengan mengaplikasikan pemberian penguatan 

secara sistematis. 

b) Guru menggunakan pendekatan pemecahan masalah kelompok dengan 

cara memperlancar tugas-tugas melalui kerjasama di antara siswa dan 

memelihara kegiatan-kegiatan kelompok. 

c) Menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan masa-

lah. 

Di samping dua jenis keterampilan di atas, hal lain yang perlu diperha-

tikan oleh guru dalam pengelolaan kelas adalah menghindari campur tangan 

yang berlebihan, menghentikan penjelasan tanpa alasan, ketidaktepatan me-

mulai dan mengakhiri kegiatan, penyimpangan, dan sikap yang terlalu mem-

bingungkan. 

 

8.  Keterampilan Pembelajaran Perseorangan 

Pembelajaran ini terjadi bila jumlah siswa yang dihadapi oleh guru ter-

batas yaitu antara 3-8 orang untuk kelompok kecil, dan seorang untuk perse-

orangan.  

Hakikat pembelajaran perseorangan adalah:  

a. Terjadinya hubungan interpersonal antara guru dengan siswa dan juga sis-

wa dengan siswa. 

b. Siswa belajar sesuai dengan kecepatan dan kemampuan masing-masing. 
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yang paling cocok dinilai dengan observasi. Tentu saja penilai harus terlebih 

dahulu mempersiapkan lembaran-lembaran yang berisi aspek-aspek yang 

hendak dinilai. Dalam lembaran tersebut terdapat kolom di sebelah aspek 

yang hendak dinilai, di mana penilai dapat memberikan catatan atau penilaian 

mengenai kuantitas dan/atau kualitas aspek yang dinilai. Penilaian dapat 

diberikan dalam bentuk tanda cek (�¥). 
Lembar penilaian observasi juga dapat dibuat dalam bentuk yang 

tidak terstruktur. Maksudnya penilai (observer) tidak memberikan tanda cek, 

namun menuliskan catatan mengenai kondisi aspek yang diamati. Hal ini 

biasanya dilakukan apabila hal-hal yang diamati memang belum dapat 

dipastikan seperti apa dan bagaimana kemunculannya. Sebagai contoh, 

penilaian terhadap kemampuan seorang guru baru dalam mengelola kelas. 

Meskipun kisi-kisi pengelolaan kelas telah jelas, akan tetapi bisa saja guru 

baru yang dinilai tersebut memunculkan perilaku yang tidak terprediksi 

dalam menghadapi para siswa di kelas.  Hal ini dilakukan terutama bila 

penilai menggunakan pendekatan kualitatif. 

Beberapa contoh model instrumen penilaian guru disajikan dalam 

lampiran. 

 

D.   Pelaksanaan Penilaian Kinerja Guru  

Teori dasar yang digunakan sebagai landasan untuk menilai kualitas ki-

nerja guru menurut T.R. Mithcell (1978) yaitu: 

 

 

 

Dari formula tersebut dapat dikatakan bahwa, motivasi dan abilitas ada-

lah unsur-unsur yang berfungsi membentuk kinerja guru dalam menjalankan 

tugasnya sebagai guru. 

 

1. Motivasi 

Motivasi memiliki pengertian yang beragam baik yang berhubungan 

dengan perilaku individu maupun perilaku organisasi. Motivasi merupakan 

unsur penting dalam diri manusia yang berperan mewujudkan keberhasilan 

dalam usaha atau pekerjaan individu. 

 

Performance = Motivation x Ability 







http://www.idss.com.au/
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Lampiran 3:  

Format Penilaian Pelaksanaan Membuka dan Menutup Pembelajaran 

 

Nama Guru  :……………….. Pokok Materi : ……………………. 

Hari/Tanggal : …………….…  Kelas/Smt  : ................................. 

 

No Aktivitas Guru Skor 

 Kegiatan Membuka Pembelajaran 

1. Memperhatikan sikap dan tempat duduk siswa 1 2 3 4 

2. Memulai pembelajaran setelah siswa siap untuk belajar 1 2 3 4 

3. Menjelaskan pentingnya materi pelajaran yang akan dipelajari 1 2 3 4 

4. Melakukan Appersepsi (mengkaitkan materi yang disajikan dengan materi 

yang telah dipelajari sehingga terjadi kesinambungan) 

1 2 3 4 

5. Kejelasan hubungan antara pendahuluan dengan inti pelajaran dilakukan 
semenarik mungkin 

1 2 3 4 

  
 Kegiatan Menutup Pembelajaran 

1. Kemampuan menyimpulkan KBM dengan tepat 1 2 3 4 

2. Kemampuan menggunakan kata-kata yang memebesarkan hati siswa 1 2 3 4 

3. Kemampuan memberikan evaluasi lisan maupun tulisan 1 2 3 4 

4. Kemampuan memberikan tugas yang sifatnya memberikan pengayaan, 

dan pendalaman 

1 2 3 4 

 Komentar/Saran 

.......................................................................................... 

.......................................................................................... 

.......................................................................................... 
 

    

Total Skors     

       Penilai, 

 

 

 (..............................................) 

       NIP 
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Lampiran 5 

Format Penilaian Pelaksanaan Keterampilan Bertanya 

 

Nama Guru  :………………..  Pokok Materi : ……………………...... 

Hari/Tanggal : ………………  Kelas/Smt  : ...................................... 

 

No Aktivitas Guru Skors 

 Keterampilan Bertanya 

1. Kejelasan pertanyaan yang disampaikan guru.  1 2 3 4 

2. Kejelasan hubungan antara pertanyaan guru dengan masalah yang 

dibicarakan. 

1 2 3 4 

3. Pertanyaan ditujukan ke seluruh kelas lebih dahulu, baru menunjuk salah 
satu siswa. 

1 2 3 4 

4. Pemberian waktu berpikir untuk bertanya dan menjawab 1 2 3 4 

5. Pendistribusian pertanyaan secara merata di antara para siswa. 1 2 3 4 

6. Pemberian tuntunan: *) 

a. Pengungkapan pertanyaan dengan cara lain. 
b. Mengajukan pertanyaan lain yang lebih sederhana. 

c. Mengulangi penjelasan-penjelasan sebelumnya. 
*) Amati salah satu cara yang muncul. 

1 2 3 4 

 Komentar/Saran 
.......................................................................................... 

.......................................................................................... 

.......................................................................................... 
 

    

Total Skors     

        

 Penilai, 

 

 

 (................................................) 

 NIP 

 

 

 

 

 

 

 




